
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa, 

“Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD merupakan  

standar  minimum  yang  secara  nasional  harus  dicapai  oleh peserta  didik  

dan  menjadi  acuan  dalam  pengembangan  kurikulum  di  setiap satuan  

pendidikan” (Depdiknas, 2006:47).  Pencapaian  SK  dan  KD tersebut pada 

pembelajaran IPA didasarkan  pada  pemberdayaan  peserta  didik  untuk 

membangun    kemampuan,    bekerja    ilmiah,    dan    pengetahuan    sendiri 

yang  difasilitasi oleh guru dengan berorientasi kepada tujuan kurikuler Mata 

Pelajaran IPA. Salah satu tujuan kurikuler pendidikan IPA di Sekolah Dasar 

adalah “Mengembangkan   aktivitas belajar untuk   menambah kompetensi 

siswa,  memecahkan masalah dan membuat keputusan:” (Depdiknas, 2006: 48).  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA, guru sebagai pengelola langsung 

pada proses pembelajaran harus memahami karakteristik (hakikat) dari 

pendidikan IPA sebagaimana dikatakan (Depdiknas, 2006:47), bahwa: IPA 

berhubungan  dengan  cara mencari  tahu  tentang  alam   secara   sistematis,   

sehingga   IPA bukan   hanya   penguasaan   kumpulan  pengetahuan  yang  

berupa fakta-fakta,  konsep-konsep,  atau  prinsip-prinsip  saja  tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi  

wahana  bagi  peserta  didik  untuk  mempelajari  diri sendiri  dan  alam  

sekitar, serta prospek pengembangan lebih dalam menerapkannya di dalam  

kehidupan   sehari-hari.   Proses pembelajarannya   menekankan   pada   



 

  

pemberian  pengalaman langsung  untuk  mengembangkan  kompetensi  agar    

menjelajahi dan  memahami  yang ada di  sekitar  kita secara  ilmiah.  

Pendidikan  IPA diarahkan  untuk  berbuat   sehingga   dapat membantu   

peserta   didik   untuk   memperoleh  pemahaman yang lebih mendalam tentang 

lingkungan sekitar.  

Karakteristik pendidikan IPA yang digariskan oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional, sejalan dengan pandangan para pakar pendidikan IPA di tingkat 

Internasional. IPA sebagai proses/metode penyelidikan (inquiry methods) 

meliputi cara berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan sain untuk 

memperoleh produk-produk IPA atau ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya 

observasi, pengukuran, menulis, merumuskan dan menguji hipotesis, 

mengumpulkan data, bereksperimen, dan prediksi.  

Dari hasil prapenelitian yang telah penulis lakukan di SD Negeri 2 Blitarejo 

Guru menyadari bahwa pelaksanaann proses pembelajaran IPA selama ini 

masih memiliki kelemahan antara lain metode yang digunakan kurang variatif, 

sumber, alat, dan media kurang diberdayakan, cara guru mengajar masih 

menggunakan pendekatan konvensional seperti caramah, sehingga 

membosankan, kurang menarik dan kurang mampu merangsang siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Data aktivitas belajar IPA pada siswa 

kelas III dari 24 siswa, masih terdapat siswa yang kurang aktif 14 siswa (58,33 

%) dan siswa yang aktif dalam mengikuti aktivitas belajar di sekolah 10 siswa 

(41,66 %).  Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas penulis berupaya 

untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan Model Pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) mampu menempatkan siswa pada posisi 



 

  

yang lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan untuk mendorong 

pengembangan aktifitas, potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis identifikasikan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Siswa kurang aktif dan cenderung pasif di dalam kelas. 

2. Kegiatan praktikum IPA (Sumber daya alam) jarang dilakukan 

3. Siswa kurang memahami arti sumber daya alam. 

4. Siswa belum tahu manfaat sumber daya alam. 

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SD 

Negeri 2 Blitarejo. 

Pokok permasalahan tersebut lebih lanjut penulis perinci ke dalam pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: (1) Apakah pembelajaran IPA dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) aktivitas 

belajar siswa meningkat?, (2) Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA melalui pendekatan tematik di kelas III SD Negeri 2 

Blitarejo? 



 

  

Dengan demikian judul penelitian ini adalah: Peningkatan Aktivitas Belajar 

IPA Melalui Model Pembelajaran  Student Teams Achievement Division  

(STAD) dengan pendekatan Tematik Pada Siswa Kelas III Semester Genap SD 

Negeri Blitarejo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 

2010/2011 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemecahan masalah di atas, tujuan penelitian tindakan kelas yang 

ingin dicapai adalah untuk: 

Meningkatan aktivitas belajar siswa kelas III SD Negeri 2 Blitarejo Kecamatan 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu, dalam pembelajaran IPA melalui Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

F.  Manfaat Penelitian          

Hasil kegiatan Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat atau kontribusi  sebagai berikut:   

1.  Bagi Siswa       : Meningkatkan  aktivitas  siswa  dalam  belajar pendidikan 

IPA di SD Negeri 2 Blitarejo. 

2. Bagi Guru       : Menjadi   model   pembelajaran   alternatif    yang  dapat 

digunakan/ diterapkan di kelas untuk meningkatkan 

aktifitas siswa dalam belajar IPA di SD Negeri 2 Blitarejo. 

3. Bagi Sekolah : Memberikan  sumbangan  yang  berguna  dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 2 Blitarejo. 

 


